
SENIN 5 DESEMBER 2011

24

 JAKARTA – Pengembang properti PT Bakrieland
Development Tbk merilis kondotel Eaton Luxe di
Tabanan, Bali, dengan investasi sebesar Rp 200-250
miliar. Kondotel yang akan dikelola oleh Langham
Hospitality Group ini dijadwalkan rampung akhir
2013 dan beroperasi pada awal 2014.

Bakrieland Bangun Kondotel
Eaton Luxe Rp 250 Miliar
Oleh Eko Adityo Nugroho

Menurut Presiden Direktur Bakrie-
land Unit Usaha Hotels & Resort
Marudi Surachman, pihaknya melun-
curkan kondotel lantaran produk pro-
perti yang terkait industri pariwisata di
Indonesia masih sedikit jika diban-
dingkan dengan Thailand dan negara
lainnya. Bakrieland telah memulai
pembangunan produk kondotel sejak
empat sampai lima tahun yang lalu.

•Pembangunan ini diharapkan da-
pat meningkatkan pendapatan per-
usahaan dan menggairahkan industri
pariwisata di Tanah Air,Ž ujar dia di

Jakarta , Minggu (4/12).
Pengembangan kondotel di Bali,

kata Marudi, didorong oleh makin
meningkatnya pertumbuhan wisata-
wan yang berkunjung ke Pulau Dewata
tiap tahunnya. Di samping itu, pem-
bangunan kondotel lebih cepat dalam
mengembalikan perputaran investasi
dibanding bila membangun hotel.
•Pengembalian investasi kondotel bisa
di bawah lima tahun, sedangkan hotel
antara 6-8 tahun,Ž tambahnya.

Marudi mengungkapkan, investasi
pembangunan kondotel Eaton Luxe

diperkirakan mencapai Rp 200-250
miliar. Perseroan juga akan meluncur-
kan proyek kondotel berbintang lima
plus dengan investasi berkisar Rp 300-
350 miliar. •Total investasi dua proyek
itu bisa Rp 600 miliar. Nanti juga akan
ada proyek lain yang akan diluncur-
kan sekitar kuartal I-2012,Ž ujar dia.

 
Target Terjual

Di tempat yang sama, Chief Mar-
keting Of ficer Hotel Development
Bakrieland Unit Usaha Hotels & Resort
Deden Sudarbo menjelaskan kondotel
Eaton Luxe merupakan bagian dari
kawasan resor terpadu Nirwana Bali
Resort seluas 103 hektare (ha). Di
kawasan ini sudah dioperasikan Pan
Pacific Nirwana Bali Resort dengan 266
kamar hotel dan 12 vila .

Adapun kondotel Eaton Luxe akan
terdiri atas enam blok bangunan di atas
lahan 20 ribu meter persegi (m2). Tiap
blok terdiri atas 25-35 unit kondotel
dengan jumlah total mencapai 178 unit.
Kondotel yang dijual terdiri atas 133
unit standar (48-57 m2), 24 unit dengan
satu tempat tidur (114-192 m2), dan 21
unit dengan dua kamar tidur (171-251

m2). •Harga yang dijual sekitar Rp 24
juta per meter persegi,Ž ucapnya.

Proyek yang telah diluncurkan pada
awal semester II-2011 ini, papar
Deden, telah terjual sebanyak 25 unit.
Adapun target hingga akhir tahun
sekitar 36% dari total unit kondotel
yang ditawarkan. •Akan digenjot
penjualan sampai sekitar 35-40 unit
sampai akhir 2011. Sementara di 2012,
diharapkan terjual 50%, sehingga
target 86% bisa terjual,Ž ujar dia.

Investor yang membeli unit kondo-
tel tersebut, lanjutnya, akan menda-
patkan return of investment (RoI)
sebesar 40% selama lima tahun atau
rata-rata 8% per tahun. Selain itu, dapat
tinggal di Eaton Luxe selama 21 hari
per tahun. •RoI itu lebih tinggi bila
menaruh uang di deposito dengan
bunga hanya 6,5%,Ž katanya.

Marudi menambahkan, penjualan
unit kondotel akan meningkat apabila
pemerintah menyelesaikan aturan
properti asing dan perbaikan infra-
struktur yang mengarah ke wilayah
utara Bali. Daerah seperti Canggun,
Tabanan, dan Tanah Lot diperkirakan
akan makin berkembang jika infra-

Juklak Properti ke PPATK
Ketua Umum DPP REI Setyo Maharso (tengah) didampingi Sekjen DPP REI Eddy Hussy
berbincang dengan Ketua Penyelenggara Rakernas REI Reddy Hartadji (kanan) di sela
penutupan Rakernas REI ke-XIII, di Jakarta, akhir pekan lalu. Pada rakernas ini,
pengusaha real estat mengharapkan pemerintah membuat petunjuk pelaksanaan
(juklak) dalam penerapan pelaporan penjualan dan pembelian rumah Rp 500 juta ke
atas ke PPATK pada Maret 2012.
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struktur diselesaikan.
Sementara itu, Senior Associate

Director Advisory & Investment
Knight  Frank Fakky Ismail Hidayat
mengungkapkan, pertumbuhan pengi-
napan di Bali mencapai 9% per tahun.
Hal itu didorong oleh bertumbuhnya
ekonomi makro dan penambahan

jumlah orang kaya di Indonesia yang
menginginkan liburan.

 Pertumbuhan penginapan di Bali,
lanjutnya, juga akan mengarah ke
wilayah utara Bali lantaran pasokan
lahan di wilayah Kuta, Nusa Dua, dan
Seminyak makin menipis dengan
harga lahan mencapai Rp 10 juta/m2.


